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Abstrak
Pendahuluan: Tanaman obat tradisional jahe emprit (Zingiber officinalle var. amarum) diduga mengandung
memiliki aktivitas anthelmintik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas anthelmintik ekstrak etanol
rimpang jahe emprit pada cacing Ascaris suum goeze secara in vitro.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental studi in vitro dengan post test only controlled group
design. Sampel penelitian terdiri dari 28 cacing dewasa Ascaris suum goeze yang dibagi menjadi 7 kelompok.
Kelompok pertama sebagai kontrol negatif yakni normal saline 0,9%, kelompok perlakuan kedua diberikan
perlakuan larutan pirantel pamoat 5mg/ml sebagai kontrol positif. Kelompok ketiga diberi perlakuan ekstrak
etanol rimpang jahe emprit dengan konsentrasi 0,5%, 1%, 2%, 4% dan 8%. Masing-masing konsentrasi berisi 4
cacing dewasa Ascaris suum goeze. Data diperoleh dari pengamatan pada jam ke 1,2,3,4,5,6,7,8,9,24, 48, 72 dan
96, kemudian dihitung PC50 dan LC50 ekstrak etanol rimpang jahe emprit dengsn regresi linier Microsoft excel
2019.
Hasil: Pada Ekstrak etanol rimpang jahe emprit konsentrasi 0,5%, 1%, 2% dan 4% mengalami paralisis akhir
pada jam ke-48, pada ekstrak etanol rimpang jahe emprit konsentrasi 8% cacing mengalami paralisis akhir pada
jam 24. Paralysis Concentration (PCsg) yaitu sebesar 1,27%, artinya dibutuhkan konsentrasi 1,27% untuk
membuat cacing mengalami paralisis sebanyak 50%. Sedangkan Ekstrak etanol rimpang jahe emprit konsentrasi
0,5%, 1%, 2% dan 4% mengalami kematian sempurna 100% pada jam yang sama yaitu pengamatan jam ke-96,
sedangkan pada konsentrasi 8% mengalami kematian 100% pada jam ke-72. Lethal Concentration (LC50) yang
didapatkan 2,005% yang bermakna dibutuhkan konsentrasi 2,005% untuk membuat cacing mengalami kematian.
Kesimpulan: Ekstrak etanol rimpang jahe emprit memiliki nilai PCso sebesar 1,27%. Sedangkan Ekstrak etanol
rimpang jahe emprit memiliki LCso sebesar 2,005%
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Abstract
Introduction: The traditional herbal ginger (Zingiber officinalle var. Amarum) is presumed to have anthelmintic
activity. This research aims to know the anthelmintic activity of ethanol extract zingiber rhizome in Ascaris suum
goeze by in vitro method.
Method: This research is in vitro experimental study with post test only kontrolled group design. The research
sample consists of 28 adult worm Ascaris suum goeze that devided into 7 groups. The first group is treated with
normal saline 0,9% as negative kontrol, the second group is treated with 5 mg/ml pirantel pamoat solution as
possitive kontrol. The third group is treated with the zingiber rhizome ethanol extract by the concentration of
0,5%, 1%, 2%, 4%, and 8%. Each of the concentation consists of 4 adult worm Ascaris suum goeze. The data will
be collected from observation at 1%, 2M, 31, 4t 5t gth 7t gih gih 24t 48t 72t yntil 96 ™" and then the data will
be calculated by its PC50 and LC50 of rimpang jahe emprit ethanol extract with linear regression in microsoft
excel 2019.
Result: In the ethanol extract of zingiber rhizome concentrations of 0.5%, 1%, 2% and 4% experienced final
paralysis at 48 hours, in the ethanol extract of zingiber rhizome with a concentration of 8% the worms experienced
final paralysis at 24 hours. Paralysis Concentration (PC50) which is 1.27%, this means that a concentration of
1.27% is needed to make the worms experience paralysis as much as 50%. While the ethanol extract of zingiber
rhizome with a concentration of 0.5%, 1%, 2% and 4% experienced a complete death 100% at the same hour,
namely observation at the 96th hour, while at a concentration of 8% it experienced 100% death at the 72nd hour.
The LC50 obtained is 2.005%, which is the closest 2.005% to make worms experience death.
Conclusion: zingiber rhizome ethanol extract has 1,27% of PC50, whereas it has 2,005% of LC50.
Keywords: Jahe emprit, (Zingiber officinalle var. amarum), Ascaris suum goeze, anthelmintik, in vitro
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PENDAHULUAN

Ascariasis merupakan infeksi intestinal
yang berasal dari cacing Ascariaceae yang
diperkirakan menginfeksi 25% populasi dunia tiap
tahunnya.! Pada tahun 2015 prevalensi infeksi
kecacingan di Indonesia untuk semua umur pada
beberapa provinsi menunjukkan angka diantara
40%-60%.% Tingginya angka prevalensi infeksi
cacing Ascaris ini menunjukan bahwa masalah
kecacingan di Indonesia ini masih menjadi maslah
kesehatan yang serius.

Obat yang digunakan atau drug of choices
dari ascariasis yaitu pirantel pamoat, Waller (1990)
menyatakan bahwa pemberian obat-obatan cacing
seperti pirantel pamoat dapat memberikan efek
resistensi dan memberikan efek samping meliputi
mual, muntah, diare dan nyeri perut. Pirantel pamoat
juga tidak dapat diberikan pada orang dengan
gangguan hati, ginjal.® Oleh sebab itu maka
pengembangan obat alternatif yang berasal dari
alam yang rendah efek samping dan bisa dikonsumsi
oleh banyak pihak diperlukan.

Salah satu jenis jahe yakni jahe emprit
(Zingiber officinalle var. amarum) merupakan salah
satu tanaman herbal yang memiliki senyawa aktif
yaitu 6-gingerol, 6-shogaol, diariheptanoid dan
curcumin.* Alasan menggunakan bahan ekstrak jahe
emprit dalam penelitian ini karena jahe emprit
(Zingiber officinalle var amarum) diduga memiliki
aktivitas anthelmintik. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Arrasyid (2020) bahwa senyawa aktif
ekstrak jahe emprit dalam hal ini 6-gingerol 6-
shogaol dan 6-paradol diprediksi memiliki potensi
anthelmintik dengan mekanisme menghambat
asetilkolinesterase.®

Penelitian ini menggunakan pelarut
ekstraksi etanol karena senyawa aktif gingerol dan
shogaol dari jahe emprit yang diprediksi berpotensi
sebagai anthelmintik memiliki kepolaran yang
hampir sama dengan etanol, sehingga akan
mempermudah  proses  penarikan  senyawa
terlarutnya.® Penggunaan cacing Ascaris suum goeze
pada penelitian ini dikarenakan lebih mudah
didapatkan.

Maka diharapkan dengan adanya penelitian
ini bisa didapatkan suatu alternatif pengobatan lain
yang memiliki efek anthelmintik yang cukup baik
dan efek samping yang minimal.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan termasuk
eksperimental dengan metode In Vitro dan
menggunakan desain post test control only group.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan April
sampai dengan Mei 2020 di laboratorium Terpadu
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang.
Adapun pemeriksaan kelayakan etik pada penelitian

ini telah dilakukan di Komisi Etik Penelitian
Universitas Brawijaya dengan No: 020-KEP-UB-
2020.

Sampel Penelitian

Sampel penelitian menggunakan cacing
dewasa Ascaris suum goeze yang didapatkan dari
salah satu Rumah Pemotongan Hewan di salah satu
kota Malang. Pemilihan Ascaris suum goeze yakni
adanya kesamaan morfologi yang terdapat pada
cacing Ascaris suum goeze dengan Ascaris
lumbricoides yaitu morfologi tubuh, cara hidup dan
manifestasi klinis yang ditimbulkan.” Kriteria
inklusi untuk penelitian ini yaitu cacing dewasa
yang masih hidup dan bergerak aktif baik jantan
ataupun betina. Kriteria eksklusi yaitu cacing
Ascaris suum goeze dewasa yang sudah mati, tidak
dapat bergerak, atau diam.

Determinasi Hewan Uji Cacing Ascaris
suum goeze telah dilakukan di Laboratorium
Kedokteran ~ Hewan  Fakultas  Kedokteran
Universitas Airlangga dengan no :
17/parasit/UPVETAP/UA.FKH/111/2020.
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Gambar 1. Cacing Dewasa Ascaris suum goeze
(Dokumentasi pribadi)

Pembuatan Simplisia Rimpang Jahe Emprit

Simplisia jahe emprit (Zingiber officinale
var. amarum) yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dalam bentuk serbuk kering. Simplisia serbuk
jahe emprit (Zingiber officinalle var. amarum)
diperoleh dari Balai Materia Medika, Batu. Ekstrak
jahe emprit ini telah dilakukan determinasi di
Materia Medika dengan nomor:
074/135A/102.7/2020

Tahap Maserasi Rimpang Jahe Emprit

Serbuk jahe emprit disiapkan untuk
dilakukan ekstraksi maserasi menggunakan etanol
96%. Pertama menimbang serbuk ekstrak jahe
emprit sebanyak 100 gram. 100gram ekstrak jahe
emprit dimasukkan dalam tabung erlenmeyer.
Kemudian ditambahkan pelarut etanol 96%
sebanyak 1000 ml kedalam erlenmeyer dan
dimaserasi selama 24 jam. Maserat yang dihasilkan
lalu disaring dengan menggunakan corong buchner.
Kemudian di uapkan dengan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 50°C. Setelah etanol tidak
menetes, dilanjutkan penguapan di suhu ruangan
hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang
diperoleh dihitung rendemennya.®



Pembuatan Konsentrasi Pirantel Pamoat

Dalam pembuatan konsentrasi pirantel
pamoat 5mg/ml adalah dengan cara melarutkan 1
tablet Pirantel pamoat 125 mg dengan 25ml NaCl
0,9%. Pirantel pamoat dipilih sebagai kontrol positif
karena absorpsi melalui usus tidak baik dan sifat ini
dapat memperkuat efek selektif pada cacing.®

Tahap Pembuatan Konsentrasi Ekstrak Etanol
Rimpang Jahe Emprit

Konsentrasi ekstrak etanol rimpang jahe
emprit dibuat dengan 5 konsentrasi yaitu 0,5%, 1%,
2%, 4%, dan 8%. Pembuatan ekstrak etanol rimpang
jahe emprit ini didapatkan maserat kental sebesar
8gr. Maserat kemudian dicampurkan dengan CMC-
Na 0,5gr. Penambahan CMC-Na untuk membantu
pengenceran.’® Pembuatan konsentrasi ekstrak
etanol rimpang jahe emprit didapatkan dengan
rumus pengenceran yakni MiVi; = MaVa.
Campuran maserat dengan CMC-Na ditambahkan
aquadest hingga mencapai 100 ml. Lalu diambil 50
ml untuk dilakukan pelarutan lagi dengan aquadest
sebanyak 50 ml untuk mendapatkan konsentrasi 4%.
Proses pengenceran seperti diatas dilakukan lagi
untuk mendapatkan konsentrasi 2%, 1% dan 0,5%.
Adapun 5 konsentrasi tersebut masing-masing akan
diletakkan 4 ekor cacing dewasa Ascaris suum
goeze. Pengujian ini diteliti untuk menghitung
berapa banyak jumlah cacing yang mengalami
paralisis dan mati, lalu dilakukan pengecekan pada
jam ke- 1,2,3,4,5,6,7,8,9,24, 48,72 dan 96.1*

Pengujian In Vitro Paralisis dan Kematian

Pertama dilakukan persiapan tujuh buah
gelas beker 250 ml, dua gelas digunakan untuk
pirantel pamoat 5 mg/ml sebagai kontrol positif dan
NaCl 0,9% sebagai kontrol negatif, lima gelas
beaker disiapkan untuk lima konsentrasi ekstrak
etanol rimpang jahe emprit. Pada 7 gelas beker
tersebut dimasukkan masing-masing 4 ekor cacing
dewasa, pengamatan dilakukan pada jam ke-
1,2,3,4,5,6,7,8,9,24,48,72 dan 96.12

Setelah itu dilakukan identifikasi cacing

apakah cacing masih hidup, paralisis dan lisis,
dengan cara menggerakkan cacing menggunakan
batang pengaduk, jika cacing tidak bergerak dalam
1 menit maka dimasukan dalam air dengan suhu
50°C, jika ditemukan pergerakan cacing mengalami
paralisis. Jika dimasukan dalam air dengan suhu
50°C tidak ditemukan pergerakan dalam 1 menit
cacing dikatakan lisis (mati).™

Teknik Analisis Data

Hasil uji in vitro diamati dengan parameter
PC50 dan LC50, analisis regresi linier menggunakan
Microsoft excel 2019.

HASIL PENELITIAN

Paralisis Cacing Dewasa Ascaris suum Goeze
Cacing dikatakan paralisis apabila cacing

bergerak ketika dimasukkan ke dalam air dengan

suhu 50°C.

Pada kelompok kontrol negatif yaitu NaCl
0,9% tidak terjadi paralisis cacing dewasa, bahkan
sampai pengamatan jam ke-96. Sedangkan pirantel
pamoat 5 mg/ml sebagai kelompok kontrol positif
mengalami paralisis cacing pada jam ke-5
mengalami paralisis 100%.

Pada ekstrak etanol rimpang jahe emprit
konsentrasi 0,5%, 1% dan 2% mengalami paralisis
akhir pada jam ke-48 dengan persentase 100%, pada
ekstrak etanol rimpang jahe emprit konsentrasi 4%
dan 8% cacing mengalami paralisis akhir mencapai
100% masing-masing pada jam ke 48 dan 24.
Berdasarkan data di atas, ekstrak etanol rimpang
jahe emprit yang sudah mengalami paralisis pada
kelima konsentrasi dan terdapat 1 konsentrasi yang
mengalami 100% paralisis terjadi pada jam ke-24

Hasil regresi linier bisa dilihat pada gambar
dibawah ini Grafik 1
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Grafik 1. menunjukkan hubungan dosis dan respon,
semakin besar dosis maka respon paralisis semakin besar.

Dari hasil analisis regresi linier didapatkan
persamaan y=  8,1989x+39,583. Hal ini
menunjukkan hubungan antara x terhadap y
berbanding lurus yang memiliki kecenderungan
bahwa kenaikan konsentrasi ekstrak etanol rimpang
jahe emprit akan diikuti peningkatan respon cacing
yang mengalami paralisis. Dimana X berupa
konsentrasi ekstrak etanol rimpang jahe emprit dan
y ialah jumlah cacing dalam persentase yang
mengalami paralisis. Untuk regresi linier diatas
didapatkan nilai R sebesar 0,76 hal ini menjelaskan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
peningkatan dosis dengan respon yang terjadi, 70%
persen respon memang dipengaruhi oleh kenaikan
dosis. PCso merupakan konsentrasi yang diperlukan
untuk membuat paralisis 50% total populasi cacing.
Data analisis ini diambil dari data jumlah cacing
yang sudah mengalami paralisis pada kelima
konsentrasi ekstrak etanol rimpang jahe emprit.*
Nilai PCso ini menggunakan data jam ke-24
dikarenakan pada jam tersebut sudah terjadi
paralisis pada kelima konsentrasi dan menunjukkan
bahwa pada konsentrasi 8% terjadi paralisis 100%.



Dengan persamaan regresi linier diatas
didapatkan bahwa PC50 vyaitu sebesar 1,27%,
artinya dibutuhkan konsentrasi 1,27% untuk
membuat cacing mengalami paralisis sebanyak
50%.

Kematian Cacing Dewasa Ascaris suum Goeze

Kematian cacing dewasa Ascaris suum
goeze ditunjukkan dengan tidak ditemukan
pergerakan cacing meskipun sudah dipindahkan ke
dalam air bersuhu 50°C. Pada kelompok kontrol
negatif NaCl 0,9% sebagai kontrol negatif
menyebabkan kematian 100% pada pengamatan jam
ke-96. Sedangkan pirantel pamoat 5 mg/ml sebagai
kontrol positif mengalami kematian akhir 100%
pada jam ke-24.

Ekstrak etanol rimpang jahe emprit
konsentrasi 0,5%, 1%, 2% dan 4% mengalami
kematian sempurna 100% pada jam yang sama yaitu
pengamatan jam ke-96, sedangkan pada konsentrasi
8% mengalami kematian 100% pada jam ke-72.

Hasil regresi linier pada kematian cacing
Ascaris suum goeze bisa dilihat pada gambar
dibawah ini yakni sebagai berikut :
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Grafik 2. menunjukkan dosis dan respon lisis, semakin
besar dosis maka respon lisis yang dicapai semakin besar.

Dari hasil analisis regresi linier didapatkan
persamaan y= 9,6102x + 30,208. Hal ini
menunjukkan hubungan antara x terhadap y
berbanding lurus yang memiliki kecenderungan
bahwa kenaikan konsentrasi ekstrak etanol rimpang
jahe emprit akan diikuti peningkatan respon cacing
yang mengalami kematian. Untuk regresi linier
diatas juga didapatkan nilai R sebesar 0,76 hal ini
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara peningkatan dosis dengan respon yang
terjadi, 70% persen respon memang dipengaruhi
oleh kenaikan dosis.

Tabel 5. Waktu kumulatif kematian 100% populasi
cacing (jam)

Kelompo Jenis Konsentr Waktu
k Perlakua asi (%) kumulatif
n kematian 100%
(Jam)
1 Kontrol  0,9% 96 jam
Negatif
2 Kontrol  0,5% 24 jam
Positif ~ (5mg/ml)
3 Esktrak  0,5% 96 jam
Etanol 1% 96 jam
jahe 2% 96 jam
emprit 4% 96 jam
8% 72 jam

Keterangan: Tabel 1 menunjukkan bahwa konsentrasi
rendah tidak menimbulkan efek anthelmintik, aktivitas
anthelmintik terjadi pada konsentrasi 8%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
waktu kematian cacing dalam kelompok ekstrak
etanol rimpang jahe emprit lebih lama dibandingkan
dengan pada kelompok pirantel pamoat.

LCso merupakan konsentrasi yang diperlukan
untuk membunuh 50% populasi cacing, data yang
digunakan dalam mencari nilai LCsp yaitu jam ke-72
karena pada jam tersebut sudah ada ekstrak etanol
rimpang jahe emprit pada kelima konsentrasi sudah
mengalami kematian dan konsentrasi 8% yang
menunjukkan kematian 100%.® Dengan persamaan
diatas didapatkan bahwa LC50 vyaitu sebesar
2,005% yang bermakna dibutuhkan konsentrasi
2,005% untuk membuat cacing mengalami kematian
50% populasi. Perbandingan nilai LCso pirantel
pamoat dan ekstrak etanol rimpang jahe emprit
dapat dilihat pada grafik 3

Grafik perbandingan nilai LC50
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Grafik 3. menunjukkan nilai LCso ekstrak etanol rimpang
jahe emprit sepuluh kali lebih rendah dengan pirantel
pamoat.

Grafik diatas menunjukkan perbedaan nilai
LCso antara ekstrak etanol rimpang jahe emprit dan
pirantel pamoat. Dimana nilai LCsg pirantel pamoat
tersebut diambil dari penelitian Lamasal et al.
(2015) terhadap Ascaris lumbricoides, mendapatkan
nilai LCsp sebesar 0,22%.16



PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan secara in vitro
dengan menggunakan objek penelitian cacing
dewasa Ascaris suum goeze untuk mengetahui
efektivitas ekstrak etanol rimpang jahe emprit
terhadap paralisis dan kematian cacing Ascaris suum
goeze, menggunakan 5 konsentrasi yang berbeda
yaitu 0,5%,1%, 2%, 4% dan 8%.

Kontrol negatif pada penelitian ini
menggunakan larutan NaCl 0,9% karena larutan
tersebut diyakini sebagai larutan fisiologis bagi
cacing Ascaris suum goeze untuk hidup diluar tubuh
hospes.” Pemilihan pirantel pamoat 5mg/ml sebagai
kontrol positif karena obat tersebut merupakan drug
of choices terhadap terapi ascariasis, selain itu
pirantel pamoat tidak diserap usus sehingga
diekskresikan dalam bentuk utuh, hal ini
meningkatkan daya selektif terhadap cacing
ascaris.'® Konsentrasi ekstrak etanol rimpang jahe
emprit yang digunakan dalam penelitian ini yakni
0,5%, 1%, 2%, 4%, dan 8%.%°

Paralisis Cacing Dewasa Ascaris suum goeze

Pada hasil kelompok kontrol negatif dalam
hal ini NaCl 0,9% tidak ditemukan adanya paralisis
yang terjadi pada cacing dewasa Ascaris suum
goeze, hal ini sesuai dengan apa yang dibuktikan
oleh Lasut et al. (2012) bahwa ketiadaan paralisis
yang terjadi pada cacing dewasa Ascaris suum goeze
disebabkan karena larutan NaCl 0.9% merupakan
larutan yang tidak memiliki senyawa aktif
anthelmintik sehingga tidak terjadi degenerasi
membran sel tubuh cacing Ascaris suum goeze.?°

Pada pirantel pamoat 5 mg/ml sebagai
kelompok kontrol positif menyebabkan paralisis
cacing sempurna pada pengamatan jam ke-5, hal ini
dapat terjadi karena dalam obat pirantel pamoat
terdapat dua mekanisme kerja dalam membunuh
cacing. Obat ini mengaktivasi terjadinya proses
depolarisasi dari neuromuskuler maka terjadi
peningkatan frekuensi impuls otot cacing sehingga
menginisiasi paralisis spastik.?! Selanjutnya adanya
proses penghambatan enzim asetilkolinesterase
yang berada di celah sinaps yang menyebabkan
neurotransmitter asetilkolin tidak terurai menjadi
asetat dan kolin sehingga kontraksi otot pada cacing
Ascaris suum goeze terjadi secara berlebihan dan
mengalami keadaan spastik.??

Pada kelompok perlakuan ekstrak rimpang
jahe emprit konsentrasi 2% dan 4% cacing mencapai
paralisis 75% pada jam ke-24, sedangkan pada
ekstrak rimpang jahe emprit konsentrasi 8%
mencapai paralisis 100% pada pengamatan jam ke-
24. Hal ini membuktikan bahwa antara konsentrasi
ekstrak rimpang jahe emprit konsentrasi dengan
respon  paralisis yang  dicapai  memiliki
kecenderungan yang berbanding lurus.

Hasil analisa data dengan menggunakan
program Microsoft excel 2019 regresi linier,
didapatkan hasil PC50 sebesar 1,27% yang
bermkana bahwa diperlukan konsentrasi 1,27%

untuk mendapatkan hasil paralisis 50% populasi
cacing Ascaris suum goeze, sedangkan pada pirantel
pamoat pada pengamatan jam ke-5 cacing Ascaris
suum goeze sudah mengalami paralisis akhir.

Menurut Fakhrudin (2008) dalam jahe
emprit terdapat kandungan oleoresin, komponen
penyusun oleoresin meliputi gingerol, shogaol, dan
resin.?® Seperti yang dibuktikan El-Sayed (2015)
bahwa senyawa aktif berupa 6-gingerol, 6-shogaol
mempunyai aktivitas  anthelmintik  untuk
mengurangi spontanitas pergerakan cacing dengan
menginisiasi terjadinya paralisis dengan mekanisme
menghambat enzim asetilkolinesterase.?*
Kemampuan menghambat enzim asetilkolinesterase
ini juga dimiliki oleh pirantel pamoat, obat ini juga
meningkatkan depolarisasi dan meningkatkan
frekuensi impuls pada otot cacing dewasa Ascaris
suum goeze.?® Dengan alasan inilah kelompok
pirantel pamoat memperoleh respom paralisis yang
lebih cepat bila dibandingkan dengan ekstrak etanol
rimpang jahe emprit.

Kematian Cacing Dewasa Ascaris suum Goeze

Pada kelompok kontrol negatif terjadi
kematian pada pengamatan jam ke-96, hal ini sesuai
dengan penelitian Sentana et al. (2010) bahwa lama
hidup cacing Ascaris suum goeze diluar tubuh babi
sebagai hospes utama yakni 96 jam.?s Pada
kelompok kontrol positif terjadi kematian sempurna
pada pengamatan jam ke-24

Pada pengujian in vitro ini ditemukan
perbedaan kondisi tubuh cacing dewasa Ascaris
suum goeze yang mati antara kelompok ekstrak
etanol rimpang jahe emprit dengan pirantel pamoat.
Pada kelompok pirantel pamoat cacing yang mati
dalam keadaan tubuh yang lebih keras.

Kondisi tubuh cacing yang lebih keras ini
dikarenakan kemampuan obat tersebut untuk
menginduksi terjadinya depolarisasi neuromuskuler
dalam tubuh cacing dan peningkatan frekuensi
impuls otot cacing.?’ Ditambah lagi dengan
menghambat enzim asetilkolinesterase hal ini akan
menyebabkan  asetilkolin ~ menumpuk  dan
menimbulkan kontraksi yang semakin kuat sehingga
timbul kematian cacing.?®

Pada kelompok ekstrak etanol rimpang jahe
emprit kondisi tubuh cacing dewasa Ascaris suum
goeze tampak lebih lunak dan terdapat pemudaran
warna kulit cacing karena adanya aktivitas enzim
zingibain dengan mekanisme pemecahan jaringan
ikat protein pada tubuh cacing sehingga tubuh
cacing menjadi lemas.?® Aktivitas anthelmintik
ekstrak etanol rimpang jahe emprit terhadap Ascaris
suum diduga diperkuat juga dengan adanya senyawa
aktif lain yaitu tanin dan saponin, tanin
mengganggu proses metabolisme pencernaan
sehingga cacing akan mengalami kekurangan
nutrisi.?® Sedangkan saponin juga bekerja sebagai
inhibitor enzim asetilkolinesterase.°

Juniarti et al. (2009) menyebutkan bahwa
semakin kecil nilai LCso maka potensi anthelmintik



nya semakin besar.®! Nilai LCso ekstrak etanol
rimpang jahe emprit sebesar 2,005 %, sedangkan
nilai LCso pirantel pamoat terhadap cacing Ascaris
lumbricoides pada penelitian Lamasal (2015)
didapatkan sebesar 0,22%.%2 Oleh karena itu,
efektivitas ekstrak jahe emprit lebih rendah sepuluh
kali jika dibandingkan dengan pirantel pamoat.
Ekstrak jahe emprit ini memiliki potensi
anthelmintik yang lebih rendah dibandingkan
pirantel pamoat dikarenakan pengaruh sifat
fisikokimia senyawa aktif gingerol, shogaol dan
paradol. Jika dilihat dari berat molekul, senyawa
tersebut memiliki berat molekul yang cenderung
lebih rendah sehingga senyawa tersebut mudah
untuk diserap. Jika dilihat dengan nilai kelarutan air
didapatkan nilai kelarutan senyawa aktif gingerol,
shogaol dan paradol berturut-turut -3.872, -4.158
dan -3.872.% Nilai ini menunjukkan bahwa senyawa
aktif ekstrak jahe emprit memiliki kelarutan yang
rendah terhadap air sehingga semakin sulit untuk
diabsorbsi dalam intestinal. Selain itu jumlah
konsentrasi yang rendah pada peneliitian ini
menunjukkan bahwa reseptor yang diikat oleh
senyawa aktif ekstrak jahe emprit kurang maksimal.
Efektivitas suatu senyawa aktif juga
dipengaruhi oleh nilai afinitas ikatan antara ligan
terhadap reseptor.®* Hal ini juga didukung oleh
penelitian Arrasyid (2020) yang menyatakan bahwa
jahe emprit memiliki afinitas yang lebih rendah
daripada afinitas kontrol pirantel pamoat terhadap
asetilkolinesterase.  Nilai  afinitas  tersebut
bergantung pada nilai energi bebas dan konstanta
inhibisi. Pada hasil docking Arrasyid (2020)
melaporkan bahwa nilai konstanta inhibisi (Ki)
ekstrak etanol rimpang jahe lebih rendah
dibandingkan dengan pirantel pamoat. Hal ini
berarti penghambatan dalam ikatan senyawa aktif
jahe emprit dengan enzim asetilkolinesterase lebih
besar daripada pirantel pamoat. Selain Konstanta
inhibisi pada hasil docking Arrasyid (2020) juga
didapatkan nilai energi ikatan bebas, nilai energi
bebas dari jahe emprit lebih rendah dibandingkan
pirantel pamoat, hal ini berarti afinitas yang dimiliki
pirantel pamoat lebih besar jika dibandingkan
dengan ekstrak etanol jahe emprit sehingga
membuat ikatan pirantel pamoat lebih stabil dan
kuat.*®
Selain energi afinitas terdapat juga pengaruh
perlakuan bahan ekstrak kasar rimpang jahe emprit
yang tidak terekstraksi dengan sempurna, lama
waktu perendaman mempengaruhi seberapa banyak
senyawa aktif yang didapatkan, hal ini sesuai
dengan penelitian Fakhrudin (2008) bahwa semakin
lama proses ekstraksi maka semakin lama pula
waktu kontak antara bahan aktif dengan etanol
96%.% Selain pengaruh waktu perendaman
ekstraksi, bahan ekstrak kasar rimpang jahe emprit

yang belum dimurnikan juga menjadi alasan
rendahnya aktivitas anthelmintik.

Hal ini diperkuat juga oleh Wijesekera
(1991) menyebutkan ekstrak murni ini lebih efektif
karena memiliki senyawa aktif yang jauh lebih
tinggi dan spesifik dibandingkan ekstrak kasar yang
mana masih mengandung semua senyawa, karena
ada kemungkinan senyawa aktif lain pada ekstrak
kasar tersebut memiliki mekanisme kerja yang
antagonis sehingga menghambat daya kerja
efektivitas senyawa aktif anthelmintik.%’

Berdasarkan penelitian ini dapat dijelaskan
bahwa ekstrak etanol jahe emprit konsentrasi 0,5%,
1%, 2% dan 4% tidak berefek sebagai anthelmintik,
sedangkan pada ekstrak etanol jahe emprit
konsentrasi 8% memiliki efek sebagai anthelmintik.
Namun demikian, efek yang dimiliki ekstrak etanol
jahe emprit konsentrasi 8% tersebut sepuluh kali
lebih  rendah dibandingkan pirantel pamoat
konsentasi 0,5%. Kelemahan penelitian ini adalah
tidak menggunakan replikasi sehingga pemilihan
data kurang optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil studi in  vitro
disimpulkan bahwa ekstrak jahe emprit nilai PCso
sebesar 1,27%. Sedangkan Ekstrak etanol rimpang
jahe emprit memiliki LCso sebesar 2,005%

SARAN

Peneliti menyarankan hal — hal berikut untuk

menunjang penelitian selanjutnya

1. Diperlukan  uji  fitokimia  sebelum
melakukan uji in vitro terhadap ekstrak jahe
emprit untuk memastikan secara pasti
senyawa apa saja dan jumlah kadar yang
terkandung dalam jahe emprit (Zingiber
officinale var. amarum)

2. Pada penelitian selanjutnya dengan
menggunakan  ekstrak  jahe  emprit
disarankan menggunakan metode ekstraksi
destilasi, untuk menggunakan hasil ekstrak
yang lebih baik dan maksimal.

3. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk
mendapatkan efektivitas anthelmintik yang
lebih baik pada ekstrak rimpang jahe emprit
tersebut.
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